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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui 

strategi promosi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan di Kabupaten Lombok Utara. Serta untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam promosi 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Lombok 

Utara. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Penentuan informan juga 

diperoleh dengan teknik purposive sampling, seperti wawancara 

dengan (1). Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas 

Pariwisata Kabupaten Lombok Utara, (2). Seksi Analisa Pasar 

Dan Pengembangan Pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten 

Lombok Utara, (3). Kepala Seksi Strategi Dan Komunikasi 

Pemasaran Pariwisata. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten 

Lombok Utara disebabkan oleh proses promosi yang dilakukan 

masyarakat setempat, penggiat pariwisata serta pemerintah 

melalui Dinas Pariwisata dengan menargetkan calon audience, 

menrancang pesan kepada calon wisatawan serta 

memaksimalkan media online, rangkaian strategi tersebut di 

kemas dengan mengadakan event yang bertema budaya secara 

konsisten. Faktor pendukung promosi pariwisata oleh Dinas 

Pariwisata dapat berupa kerjasama dengan berbagai stakeholder 

pariwisata, dan kemudian yang menjadi penghambat adalah 

adanya bencana alam seperti gempa bumi membuat infrastruktur 

yang sudah ada harus direnovasi bahkan dibangun lagi, namun 

dengan mengadakan event secara konsisten kunjungan wisatawan 

di Kabupaten Lombok Utara menjadi setabil. 
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PENDAHULUAN 

 Kabupaten Lombok Utara (KLU)  merupakan Kabupaten yang memiliki potensi wisata 

yang cukup terkenal di Provinsi NTB (Nusa Tenggara Barat) dengan ibukota bernama Tanjung. 

Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang Undang Nomor 26 Tahun 2008 yang merupakan 

pemekaran dari Kabupaten Lombok Barat. Kabupaten Termuda di NTB ini memiliki luas 776,25 

Km², dan secara geografis berada di Kaki Gunung Rinjani. Daerah ini memiliki sejumlah objek 

Wisata yang cukup terkenal di Mancanegara, seperti tiga Gili (Gili Trawangan, Meno dan Air) 

serta keindahan Danau Segara Anak yang ada di puncak Gunung Rinjani. (Kabupaten Lombok 

Utara, n.d.) 

https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour
mailto:ansory64@gmail.com
mailto:%202errisupriyadi@gmail.com
mailto:3iketutpurwata@gmail.com
mailto:4laluyulendra@gmail.com


980 
JRT 
Journal Of Responsible Tourism 
Vol.3, No.3, Maret 2024 
 

……………………………………………………………………………………………………………………………………. 
https://stp-mataram.e-journal.id/JRT 

 Kabupaten Lombok Utara merupakan daerah yang giat dalam mengembangkan potensi 

wilayahnya sebagai daerah tujuan wisata, langkah ini bukan tanpa alasan, KLU memiliki potensi 

yang bervariasi, mulai dari potensi alam sampai potensi budaya, beberapa diantaranya seperti 

keindahan Gunung Rinjani, Desa Wisata Senaru, Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air dan Pantai 

Pandanan yang berada di wilayah pesisir barat Kecamatan Pemenang. Peningkatan pengembangan 

sektor pariwisata diharapkan dapat merubah ekonomi masyarakat KLU pada khususnya dan NTB 

pada umumnya. Pariwisata merupakan sektor utama dalam meningkatkan pendapatan daerah 

Kabupaten Lombok Utara. Dari total pendapatan daerah (PAD) yang masuk ke Lombok Utara, 60 

persen diantaranya berasal dari sektor pariwisata  (Abel Ramdhon, 2022). 

 Kunjungan wisata ke wilayah KLU semakin meningkat seiring promosi yang sangat luar 

biasa oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

baik lokal maupun mancanegara. Dinas Pariwisata KLU sebagai penyokong industri pariwisata 

tentunya bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengembangan, peraturan dan mengadakan 

pembinaan terhadap industri kepariwisataan di daerah serta memberikan informasi mengenai 

kepariwisataan di KLU. Di tengah-tengah kemajuan pariwisata, pada bulan Agustus hingga 

November 2018 sempat terjadi bencana Gempa Bumi yang melanda Pulau Lombok, Gempa Bumi 

yang terjadi mengakibatkan sejumlah kerusakan, mulai dari rumah masyarakat, fasilitas umum, 

serta beberapa akomodasi yang ada KLU. Gempa Bumi 2018 sangat berdampak kepada sektor 

pariwisata NTB pada umumnya dan KLU pada khususnya,  pasca Gempa Bumi tersebut, banyak 

wisatawan yang memutuskan untuk meninggalkan Pulau Lombok dengan alasan takut ada gempa 

susulan dengan kekuatan yang lebih besar. 

 Bencana alam gempa bumi 2018 dan Pandemi COVID-19 memang menjadi salah satu 

penghambat perkembangan pariwisata di KLU. Dalam menghidupkan sektor pariwisata KLU 

tentunya perlu ada upaya bersama, baik masyarakat, pelaku pariwisata, akademisi, dan tentunya 

pemerintah melalui Dinas Pariwisata KLU yang fungsinya sebagai penyokong industry pariwisata 

di KLU tentunya bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengembangan, peraturan dan 

mengadakan pembinaan terhadap industri kepariwisataan di daerah serta memberikan informasi 

mengenai sistem kepariwisataan di KLU, Berbagai upaya harus dilakukan dalam memulihkan 

sektor pariwisata Kabupaten Lombok Utara, salah satunya dengan memaksimalkan strategi 

promosi agar dapat menjadi suatu dorongan dalam mendatangkan wisatawan, baik domestik 

maupun mancanegara. 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan KLU Dari 2017-2021 

Sumber : Dinas Pariwisata KLU 

Berdasarkan data di atas, memperlihatkan bahwa ada peningkatan serta penurunan jumlah 

kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun, data tersebut menjadi bukti bahwa kunjungan 

wisatawan di KLU tidak stabil, oleh karena itu perlu adanya promosi yang harus di tingkatkan. 

Untuk membangkitkan sektor pariwisata tersebut tentunya tidak terlepas dari  kebijakan yang 
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pemerintah pusat, serta pemerintah daerah melalui Dinas Pariwisata KLU yang merupakan garda 

terdepan dalam menentukan strategi promosi, baik kebijakan dan langkah yang diambil sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan pariwisata Kabupaten Lombok Utara. 

 Strategi promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata akan ditinjau dari aspek disiplin ilmu 

pariwisata, khususnya manajemen pemasaran, dengan menganalisis bentuk strategi promosi yang 

digunakan oleh Dinas Pariwisata dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di KLU, 

karena diketahui pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang dapat meningkatkan 

perekonomian daerah. Untuk meningkatkan perekonomian dari hasil sektor pariwisata, maka 

kunjungan destinasi wisata harus ditingkatkan yaitu dengan cara meningkatkan strategi promosi 

untuk memberikan informasi terhadap calon wisatawan yang akan mengunjungi destinasi wisata 

yang ada di Kabupaten Lombok Utara. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis kemudian tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian “Strategi Promosi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan Jumlah 

Kunjungan Wisata Di Kabupaten Lombok Utara” . Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

strategi promosi dinas pariwisata KLU, serta faktor pendukung dan penghambat dalam promosi 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Lombok Utara.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dimana data dalam 

penelitian ini akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriftif. Untuk dapat menganalisis data 

guna menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu teknik wawancara untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai strategi promosi 

Dinas Pariwisata KLU dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata, observasi dengan acuan 

teori promosi dan dokumentasi dengan mengkaji litelatur yang berkaitan dengan promosi Dinas 

Pariwisata KLU. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik reduksi 

data, display data, penarikan simpulan dan verifikasi.. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Promosi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatakan Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Di Kabupaten Lombok Utara 
 Strategi promosi merupakan bentuk perencanaan dari suatu cara yang akan digunakan 

Dinas Pariwisata agar dapat meningkatkan kunjungan Destinasi Wisata di Kabupaten Lombok 

Utara, untuk mengetahui strategi tersebut peneliti menggunakan tiga indikator yang terdiri dari 

identifikasi target audience, rancangan pesan, pemilihan media. Dari ketiga indikator tersebut 

dapat dilihat penjelasannya dari hasil wawancara peneliti dengan informan yang ada di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Lombok Utara, berdasarkan dari transkrip wawancara yang telah peneliti 

buat pada saat proses wawancara berlangsung yang peneliti simpulkan, sebagai berikut: 

1) Identifikasi Target Audience 

 Identifikasi target audience merupakan salah satu indikator dalam strategi promosi yang 

digunakan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dilakukannya promosi. Pada tahap ini yang 

harus dilakukan oleh Dinas Pariwisata KLU adalah menentukan siapa yang akan menjadi target 

audience atau sasaran dari promosi tersebut. Target audience yang dimaksud bisa saja individu, 

kelompok, atau masyarakat, tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian wisatawan yang datang.  

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa dalam menargetkan audience sangat dibutuhkan 

data kunjungan wisatawan, melalui data tersebut dapat dijadikan suatu tolak ukur dalam 

merancancang strategi promosi, melalui paparan di atas sesuai dengan hasil dokumentasi berbasis 
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data kunjungan wisatawan yang di peroleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara, bahwa 

Dinas pariwisata Kabupaten Lombok Utara melakukan olah data dalam merancang penentuan 

target audience. 

Table 2. Data Kunjungan Wisatawan KLU dari 2017-2021 

Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 
Domestik Mancanegara 

2017 131.821 872.001 1.003,822 

2018 511.746 87.697 599.443 

2019 588.074 48.362 636.436 

2020 23.882 113.218 137.100 

2021 14.151 17.604 31.755 

Jumlah 1.269,674 1.138,882 2.408,556 

Sumber : Dinas Pariwisata KLU  

Data diatas merupakan olahan data oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara 

mengenai jumlah kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara, dari data tersebut 

pemerintah melakukan proses analisis calon wisatawan, pemerintah melakukan targeting calon 

wisatawan menggunakan dasar data yang sudah ada kemudian dari data tersebut akan di kaji dan 

sampai pada penentuan strategi promosi dengan menentukan target audience yang akan menjadi 

target promosi. 

Target sasaran akan sangatmempengaruhi keputusan pemasar untuk menentukan tentang 

apayang akan dilakukan, bagaimana pesan itu disampaikan, dimana pesan itu dikatakan, dan siapa 

yang mengatakannya (Kotler dan Armstron, 2008 : 124). 

Identifikasi sasaran yang dilakukan oleh dinas pariwisata dengan cara menyampaikan dalam setiap 

kegiatan atau event di Kabupaten Lombok Utara, Dinas Pariwisata membentuk jaringan 

komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat, pemerintah dengan media sosial, serta 

pemerintah dengan para pelaku wisata di KLU. Dinas Pariwisata memiliki cara tersendiri untuk 

mengidentifikasi target sasarannya yaitu dengan merangkul beberapa stakeholder lalu melakukan 

pendataan terhadap data wisatawan  yang di ambil dari setiap destinasi wisata di Kabupaten 

Lombok Utara. 

2) Rancangan Pesan 

Rancangan pesan merupakan indikator kedua dalam strategi promosi yang digunakan 

untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dilakukannya promosi. Pada tahap ini yang harus 

diperhatikan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara yaitu pesan yang disampaikan dalam 

berbagai media harus dirancang sedemikian rupa sehingga mengandung minat dan perhatian 

wisatawan. Dalam kaitannya mengenai pentingnya kegiatan merancang pesan, agar pesan yang 

disampaikan mencapai sasaran yang diharapkan, perlu dilakukan berbagai upaya agar tujuan dari 

penyebaran informasi dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata yang 

ada KLU. 

Melalui hasil wawancara bahwa dalam merancang pesan promosi dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara mengadakan event dengan 

mengangkat ciri khas daerah, seperti kebudayaan dan kesenian yang ada di daerah itu sendiri, 

kemudian melalui event tersebut diharapkan dapat menjadi wadah penyampaian informasi bahwa 

Kabupaten Lombok Utara sudah siap dalam menyambut kehadiran wisatawan sesuai dengan target 

yang telah ditentukan, karena melalui event yang di adakan pemerintah dapat mengkelasifikasikan 

wisatawan atau target sasaran sesuai dengan minat wisatawan, maksudnya adalah bahwa dalam 

kunjungan wisatawan ke suatu acara atau event yang digelar pemerintah beranggapan bahwa 
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wisatawan yang datang merupakan wisatawan yang memang menyukai kegiatan atau event yang 

diadakan, didukung oleh bukti dokumentasi melalui kegiatan yang diadakan oleh DISPAR KLU, 

yang di posting melalui akun media sosial Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara, event yang 

diadakan bervariasi sesuai dengan karakteristik tempat diadakannya acara tersebut, guna 

membranding dan mengenalkan destinasi wisata di daerah itu sendiri. 

Gambar 1. Event Lokal yang diselenggarakan DISPAR KLU 

Sumber : Akun Sosial Media DISPAR KLU 

Gambar diatas merupakan browsur promosi oleh Dinas Pariwisata Kabupanten Lombok 

Utara melalui postingan di beberapa akun media sosial, hal tersebut merupakan strategi promosi 

penyampaian pesan kepada target audience bahwa destinasi wisata KLU sudah siap untuk 

menerima kunjungan wisata, dan sekaligus menjadi bukti serta sesuai dengan yang disampaikan 

ketiga informan.  

AISAS terdiri dari Attention (perhatian), Interest (ketertarikan), Search (pencarian), Action 

(aksi), dan Share (berbagi) (Sugugiyama & Andre, 2011). Hal Ini berhubungan dengan isi pesan 

struktur pesan, dan format pesan, menurut Kotler dan Armstrong (2008:125). Pesan yang ingin 

disampaikan kepada target sasaran harus diatur secara matang mulai dari isi pesan, struktur pesan 

dan yang terakhir format pesan. Kabupaten Lombok Utara dalam hal ini sudah merancang pesan 

secara baik dimulai dari pengaturan isi pesan yang baik. Isi pesan sendiri memiliki tiga tema yaitu 

tema rasional, tema emosional dan yang terakhir tema moral. Berdasarkan hasil penelitian selama 

dilapangan pesan yang disampaikan oleh Dinas Pariwisata berupa tema rasional, tema emosional 

dan juga tema moral. Tema rasional dengan menjelaskan keunggulan dari masing-msing objek 
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wisata dalam setiap pesan promosi dan event yang diadakan. Tema emosional dengan melihat 

respon dari para pengunjung setelah berkunjung ke setiap objek wisata, kebebasan wisatawan 

dalam memberikan keritik atau saran dapat dilakukan di beberapa akun social media serta website 

Dinas Pariwisata KLU. Tema moral dengan menyampaikan pesan-pesan seperti keramah tamahan 

serta keamanan selama berwisata di Kabupaten Lombok Utara. 

Dalam merancang pesan promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Lombok Utara juga mengadakan event dengan mengangkat ciri khas daerah, 

seperti kebudayaan dan kesenian yang ada di daerah itu sendiri, kemudian melalui event tersebut 

diharapkan dapat menjadi wadah penyampaian informasi bahwa Kabupaten Lombok Utara sudah 

siap dalam menyambut kehadiran wisatawan sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Pernyataan ketiga informan diatas didukung oleh bukti dokumentasi melalui kegiatan yang 

diadakan oleh DISPAR KLU, yang di posting melalui akun media sosial Dinas Pariwisata 

Kabupaten Lombok Utara. 

Dinas Pariwisata Kabupanten Lombok Utara melalui postingan di beberapa akun media 

sosial menyampaikan pesan promosi  kepada target audience bahwa destinasi wisata KLU sudah 

siap untuk menerima kunjungan wisata, dan sekaligus menjadi bukti serta sesuai dengan yang 

disampaikan ketiga informan. 

3) Pemilihan Media 

Pemilihan media merupakan indikator ketiga dalam strategi promosi yang digunakan untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuan dilakukannya promosi. Pada tahap ini, media adalah alat yang 

digunakan oleh Dinas Pariwisata KLU  untuk menyampaikan pesan agar sampai kepada calon 

wisatawan.  

Berdasarkan dari hasil wawancara di Dinas Pariwisata KLU dengan informan pilihan 

mengenai strategi promosi pada tahap pemilihan media dalam meningkatkan kunjungan destinasi 

wisata dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam melakukan kegiatan promosi DISPAR KLU 

menggunakan media elektronik biasanya dengan membuat video dokumenter dan video profile 

yang berisi objek wisata yang dipasarkan, kemudian juga menggunakan media cetak/online seperti 

website, social media (Instagram), brosur, baliho, stiker, pamphlet, dan poster. 
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Gambar 2. Akun Sosial Media DISPAR KLU 

Sumber : Akun Sosial Media DISPAR KLU  

Gambar diatas merupakan hasil dari oleh dokumentasi melalui sosial media, dan juga 

merupakan penguat pernyataan dari beberapa informan diatas terkait pemilihan media promosi 

dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Lombok Utara. Dapat 

disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata KLU sejauh ini sudah sangat baik dalam pemilihan media 

promosi, karena dengan sifat media yang massal, bisa menjangkau khalayak yang juga bervariasi 

sesuai dengan jangkauan masing-masing media yang dipilih. 

Dalam setrategi pemilihan media oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara lebih 

menggunakan Media Online seperti yang sudah di seebutkan diatas, dari beberapa postingannya 

memang sudah menampilkan pesan menarik, baik dalam mengenalkan destinasi wisata alam, dan 

budaya yang ada di Kabupaten Lombok Utara. Melalui proses observasi bahwa di beberapa akun 

social media DISPAR KLU tidak menggunakan akun professional (berbayar) yang mana sangat 

penting untuk beralih kea kun professional sehingga jangkauan serta pilihan promosi lebih banyak 

yang dapat dilakukan, baik dalam mengelola data calon wisatawan maupun dalam 

menyebarluaskan informasi terkait destinasi wisata yang ada di Lombok Utara. Selain itu dalam 

proses pemilihan media promosi seperti menggunakan media cetak, DISPAR KLU masih kurang 

maksimal, seharusnya di setiap destinasi yang memiliki jumlah kunjungan wisatawan tertinggi 

perlu adanya papan informasi secara lengkap terkait destinasi wisata, selain papan informasi bias 

saja dapat berupa browser yang disebarkan langsung kepada wisatawan terkait informasi destinasi, 

beberapa hal diatas memang sudah dilakaukan namun belum maksimal karena terkendala waktu. 

Rancangan pesan merupakan indikator kedua dalam strategi promosi yang digunakan untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuan dilakukannya promosi. Pada tahap ini yang harus diperhatikan 

oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara yaitu pesan yang disampaikan dalam berbagai 

media harus dirancang sedemikian rupa sehingga mengandung minat dan perhatian wisatawan. 

Dalam kaitannya mengenai pentingnya kegiatan merancang pesan, agar pesan yang disampaikan 
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mencapai sasaran yang diharapkan, perlu dilakukan berbagai upaya agar tujuan dari penyebaran 

informasi dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata yang ada KLU. 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Promosi Peningkatan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Di Kabupaten Lombok Utara  

Penentuan target audience dapat di dukung oleh kemudahan media online dalam proses 

klasifikasi target, kemudian yang dapat menghambat proses penentuan target audience dapat 

berupa internal pemerintah itu sendiri, seperti menentukan prioritas dalam penggunaan dana 

terutama peromosi, segingga dapat maksimal, namun sebaliknya jika dana dan biaya kurang 

mendukung tentu tidak dapat semaksimal yang diharapkan. 

Faktor pendukung dalam merancang pesan dan menyampaikan pesan melalui kerjasama 

antar beberapa pihak, kemudian adapun faktor yang menghambat perancangan pesan peromosi 

adalah keterbatasan dana atau anggaran oleh internal pemerintah daerah. Dengan adanya anggaran 

promosi oleh Dinas Pariwisata atau pemerintah tentunya ada banyak hal yang adapat dilakukan 

untuk memperluas jangkauan promosi penargetan sasaran untuk di sampaikan pesan. 

Proses ,pemelihan media promosi yang effektif selalu berdasarkan kepada biaya yang ada, 

Dari pernyataan beberapa informan diatas terbukti bahwa faktor pendukung dapat berupa 

kerjasama antar sektor, kemudian adanya anggaran dalam promosi pariwisata, sehingga strategi 

yang sudah di tetapkan dan dirancang dapat maksimal, begitupun dengan faktor penghambat dalam 

promosi dapat berupa anggaran dana itu sendiri. Bebrapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses promosi sangat penting untuk di prioritaskan anggaran murni untuk promosi, 

sehingga tcalon wisatawan apat menjangkau informasi serta strategi promosi yang ada dapat 

menjangkau target audience (wisatawan). 

Melalui paparan beberapa informan serta memalui observasi dan studi literature, dapat 

disimpaulkan bahwa faktor penduukung dalam promosi peningkatan jumlah kunjungan wisatawa 

di Kabupaten Lombok Utara berupa kerjasama antar semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pariwisata, baik itu pemerintah, masyarakat lokal, perusahaan perjalanan serta pelaku wisata di 

KLU, atas kerjasama yang baik melalui komunikasi yang dilakukan serta dengan setiap kegitan 

promosi melalui event selalu ada dukungan dari berbagai pihak, baik dalam pendanaan, maupun 

partisipasi secara langsung dan tidak langsung. Adapun faktor penghambat dalam promosi 

peningkatan jumlah kunjungan adalah selalu kepada biaya, biaya oleh pemerintah KLU memang 

sudah ada, namun promosi bukan menjadi hal prioritas sehingga dana yang ada terkadang tidak 

dapat di gunakan secara maksimal. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil pembahasan di bab 

sebelumnya dapat disimpulkan Dalam Identifikasi target audience Dinas Pariwisata KLU 

dalam penentuan target audience tidak menggunakan teknik secara terperinci, dalam 

menjangkau wisatawan secara luas, proses penentuan target audience ditentukan dengan proses 

analisa pangsa pasar melalui data kunjungan wisatawan yang ada serta melakukan komunikasi 

terhadap pelaku wisata dan travel agent, karena melalui cara demikian wisatawan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan daerah asal mereka. Dalam merancang pesan yang akan 

disampaikan kepada calon wisatawan, Dinas Pariwisata KLU berpatokan dari keindahan serta 

potensi objek wisata masing-masing di tiap daerah kemudian hal utama yang ingin 

disampaikan adalah bahwa KLU sudah siap menerima wisatawan, kemudian pesan tersebut 

dikemas melalui event yang disebarluaskan melalui media sosial, brosur dan majalah. Media 
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yang digunakan berdasarkan dari ketersediaan dana. Media cetak seperti brosur, baliho, 

pamphlet, sedangkan untuk media online yaitu website dan social media. Kemudian melalui 

kerja sama dengan BPPD (Badan Promosi Pariwisata Daerah), dalam kunjungan keluar negeri 

BPPD memaparkan mengenai objek wisata yang ada di KLU. 

Faktor pendukung Dinas Pariwisata Provinsi KLU dalam melakukan strategi promosi 

yaitu adanya kerja sama yang baik antar pemerintah daerah, pemerintah pusat, pelaku wisata,  

dan juga masyarakat setempat sehingga kegiatan promosi terlaksana dengan baik. Selain itu 

KLU mempunyai variasi potensi wisata, mulai wisata alam, budaya serta minat khusus, yang 

tentunya ini merupakan salah satu potensi yang dapat menambah peningkatan kunjungan 

wisata di KLU. 

Faktor penghambat Dinas Pariwisata KLU dalam melakukan strategi promosi yaitu 

terjadinya bencana alam yang tidak bisa di prediksi, sehingga merusak beberapa infrastruktur 

dan fasilitas penunjang jalannya pariwisata, hal tersebut menjadi penghambat berjalannya 

pariwisata dengan normal. 
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